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Abstract 
Ecological literacy is important to foster environmental awareness in children. In this modern era, climate change and environmental degradation are global issues that require special attention. These environmental issues are also frequently discussed through various social media platforms as a means of educating the public. One of the roles of social media in educating the public can also be seen through various digital works about stories that are also enjoyed by children. Various stories that function to educate children can be fairy tales or fables within social media platforms such as YouTube or TikTok. These social media also play an effective role in increasing children's understanding of the environment in an interesting and simple understanding of manner. In this context, optimizing children's stories on social media platforms such as TikTok and YouTube as a means of ecological literacy was implemented at Pagelaran 04 Ciomas Public Elementary School, Bogor Regency. Optimizing stories on social media platforms like TikTok and YouTube to increase ecological literacy is a strategic step for environmental awareness from an early age in students at Pagelaran 04 Ciomas Public Elementary School. With a creative and educational approach, it is expected that children could understand and apply ecological values ​​in their daily lives..
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Abstrak
Literasi ekologi menjadi salah satu aspek dalam membentuk kesadaran anak-anak untuk peduli terhadap lingkungan. Dalam era modern ini, perubahan iklim dan kerusakan lingkungan menjadi isu global yang membutuhkan perhatian khusus. Isu tentang lingkungan ini juga tidak sedikit dibahas melalui berbagai media sosial sebagai perantara dalam mengedukasi masyarakat. Salah satu peran media sosial  dalam ikut serta mengedukasi masyarakat ini juga dapat kita temui melalui beragam karya digital tentang cerita-cerita yang juga dinikmati anak-anak. Beragam cerita yang difungsikan untuk mengedukasi anak-anak dapat berupa cerita dongeng maupun cerita-cerita fable yang dikemas menggunakan teknologi modern melalui platform media sosial seperti youtube ataupun tiktok. Media sosial tersebut juga berperan sebagai media yang efektif dalam meningkatkan pemahaman anak mengenai lingkungan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Dalam konteks ini, optimalisasi cerita-cerita anak pada social media seperti tiktok dan youtube juga sebagai sarana literasi ekologi dilaksanakan di SD Negeri Pagelaran 04 Ciomas, Kabupaten Bogor. Optimalisasi cerita-cerita dalam platform media sosial seperti tiktok dan youtube dalam meningkatkan literasi ekologi merupakan langkah strategis untuk menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini bagi siswa di SD Negeri Pagelaran 04 Ciomas. Dengan pendekatan yang kreatif dan edukatif, diharapkan anak-anak dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai ekologis dalam kehidupan sehari-hari.
Kata Kunci: literasi, Social media;  ekologi;  digital; siswa

Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2025 (SNPPM-2025)         ISSN 2985-3648 http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm  

1. 
SNPPM2025SH-2

2. PENDAHULUAN (Introduction)
Teknologi memberikan perubahan bagi kehidupan manusia, karena mampu memberikan kemudahan dalam kehidupan. Keberadaan teknologi memberikan peranan dalam digitalisasi informasi, pengetahuan serta wawasan yang diperoleh masyarakat. Digitalisasi juga sangat berpengaruh terhadap perilaku anak pada saat ini, sebab anak-anak pada usia sekolah dasar saat ini tumbuh dalam lingkungan yang akrab dengan teknologi, seperti gawai, internet, dan media sosial. Keadaan demikian selain memberikan dampak positif, juga dapat memberikan tantangan terhadap dunia Pendidikan. Hal ini selaras dengan pernyataan dari Ahmad, S. M., Nurhayati, S., & Kartika, P. (2024). bahwa perkembangan teknologi digital dan konten di media sosial  tidak hanya sebagai  konsumsi,  tetapi juga merupakan   bentuk   interaksi   yang   secara   tidak   langsung  membimbing   seseorang    mampu    mengembangkan    kemampuan digitalisasi  dan  pemahaman  tertentu yang mempengaruhi aspek kehidupannya. 
Akan tetapi, perkembangan teknologi nyatanya saat ini berbanding terbalik dengan kondisi alam pada saat ini. Beragam isu kerusakan lingkungan serta alam seperti polusi/pencemaran, penumpukan sampah dan limbah di sumber-sumber perairan, seperti laut dan sungai, alih fungsi lahan dan hutan menjadi industri yang menyebabkan berkurangnya ruang terbuka hijau menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup manusia. Oleh sebab itu, kepedulian terhadap lingkungan dan kesadaran terhadap ekologi perlu menjadi prioritas dalam Pendidikan karakter masyarakat, khususnya bagi siswa sekolah atau usia dini, sehingga diharapkan mereka memiliki literasi ekologi yang baik. Dengan demikian, maka sangat diperlukan integrasi literasi di bidang teknologi untuk pendidikan ekologi di sekolah dasar menjadi prioritas dalam kegiatan pengabdian masyarakat untuk menjadi salah satu solusi. Literasi digital tidak hanya meningkatkan keterampilan siswa dalam menggunakan teknologi, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai literasi ekologi secara menyenangkan dan interaktif.Hal ini seperti yang diungkapkan Albaburrahim, A., & Amin, M. B. (2024) dalam penelitiannya bahwa pemanfaatan teknologi digital  tidak  hanya  memperluas  metode  pengajaran,  tetapi  juga  menciptakan  peluang baru untuk mengeksplorasi isu-isu lingkungan secara lebih mendalam dan interaktif.
Sekolah merupakan tempat tumbuh dan perkembangan karakter bagi para siswanya. Penanaman kesadaran lingkungan atau ecology awareness memberikan pengaruh terhadap pola pikir dan perilaku siswa memiliki literasi ekologi, sehingga para siswa memiliki karakter yang peduli dan ramah terhadap lingkungan maupun alam sebagai bagian dari ekosistem kehidupan. Peran sekolah dalam penanaman kesadaran lingkungan tingkat sederhana seperti pembiasaan piket dan membersihkan serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah secara teratur menjadi contoh dalam kepedulian lingkungan tingkat dasar. Pola pikir dan perilaku sederhana yang dilakukan secara teratur ini yang memiliki peran dalam menanamkan alam sadar mereka untuk menjaga lingkungan hingga mereka kembali ke rumah. 
Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di sekolah terkait kesadaran lingkungan juga diharapkan mampu mendukung peran guru serta orang tua dalam membimbing para siswa memiliki literasi ekologi yang baik. 

3. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)
Literasi digital merupakan kemampuan yang dimiliki untuk memperoleh, memahami, serta mengimplementasikan beragam informasi yang diperoleh dari beragam sumber melalui media digital. Gilster (1997) menyebut literasi digital sebagai keterampilan berpikir kritis dalam menggunakan teknologi. Dalam konteks pendidikan, literasi digital menjadi sarana penting untuk mendukung pembelajaran interaktif yang berdampak dalam menumbuhkan pola pikir, perilaku atau karakter siswa.  Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, D. A., Hamid, S. I., Annisa, F., Oktafianti, M., & Genika, P. R. (2021) bahwa menumbuhkan karakter siswa di abad 21 literasi digital sangat berperan penting karena anak cenderung lebih tertarik pada hal-hal yang berbau teknologi, youtube dan media sosial lainnya dapat dimanfaatkan oleh guru atau pendidik sebagai wadah untuk meyalurkan pembangunan nilai-nilai karakter. 
Sedangkan literasi ekologi merupakan pemahaman, kesadaran, dan sikap peduli terhadap lingkungan hidup. Menurut Roth (1992), literasi ekologi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan komitmen untuk menjaga kelestarian lingkungan. Bagi siswa sekolah dasar, literasi ekologi dapat diwujudkan melalui kegiatan sederhana dan mudah seperti membuang sampah pada tempatnya, serta menjaga kebersihan sekolah. Pembelajaran di sekolah berbasis literasi ekologi ini juga penting dalam pembentukan karakter siswa, seperti yang dinyatakan oleh Rizam, M. M., & Ayuanita, K. (2024) dalam artikelnya bahwa pembelajaran dengan  berbasis    cerpen    ekologis    mampu mendorong    pengembangan keterampilan  berpikir  kritis,  refleksi,  dan  pemecahan  masalah  bagi  siswa, serta dapat  diterapkan  dalam  konteks  kehidupan  nyata. 
Pada saat ini, penggunaan media digital dapat membantu memperkuat pemahaman ekologi. Aplikasi, video animasi, permainan edukasi, hingga proyek digital (poster, vlog lingkungan) dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam menjaga lingkunganringkasan kajian teoritis terkait bagaimana pemberdayaan masyarakat dilakukan.

4. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan secara tatap muka langsung kepada para siswa sekolah dasar. Adapun pelaksanaannya dilakukan pada tanggal  22 Juli hingga 23 Juli  2025 di SD Negeri Pagelaran 04 Ciomas, Kabupaten Bogor dengan peserta siswa sekolah dasar kelas 2. Adapun tahap kegiatan ini berupa : pertama adalah observasi untuk menelusuri kebutuhan di sekolah dasar negeri serta kondisi para siswa. Tahap berikutnya adalah menentukan topik atau tema serta media yang digunakan dalam penyampaian materi. Adapun media yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah cerita anak berbasis digital yang banyak diunggah atau ditemukan dalam media sosial, seperti tiktok yang dapat diakses oleh siswa dengan mudah. Salah satu media yang digunakan adalah cerita anak yang juga dapat ditemukan di Tiktok yang berbentuk fabel. Adapun fabel yang dipilih berupa cerita fabel yang mudah dipahami serta berdurasi singkat agar para siswa juga tidak berlebihan dalam penggunaan gawai. Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan dan diakhiri dengan evaluasi untuk memastikan apakah para siswa telah memahami paparan materi yang disampaikan.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengolaborasikan peranan media-media digital dalam rangka mentransfer pengetahuan terkait isu lingkungan, sehingga para siswa memiliki kesadaran yang baik dalam memanfaatkan perangkat teknologi seperti gawai untuk memperoleh pengetahuan terkait kepedulian terhadap lingkungan. Dengan demikian, diharapkan para siswa memiliki literasi digital yang baik sebagai sarana meningkatkan literasi ekologi sebagai bagian dari sustainable living. Adapun tahap kegiatan ini dilaksanan sebagai berikut:
1.	Tahap persiapan
Tahap persiapan ini dilaksanakan dengan cara melakukan observasi di lingkungan SD Negeri Pagelaran 04 Ciomas, Kabupaten untuk memetakan jumlah siswa, kemampuan para siswa serta kebutuhan akan pengetahuan untuk para siswa. Selanjutnya, setelah observasi selesai, maka dilaksanakan persiapan materi dengan menggunakan media berupa video animasi yang berisi cerita fabel yang menceritakan bagaimana perilaku para hewan memiliki kesadaran dalam menjaga alam, khususnya kebersihan lingkungan sekitar sungai dari pencemaran yang dilakukan oleh manusia. Video animasi fabel ini diperoleh dari sosial media seperti Tiktok yang dapat diakses oleh masyarakat secara umum.Selanjutnya, form evaluasi juga dipersiapkan pada tahap ini. 
2.	Tahap pelaksanaan
Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanan. Dalam tahap ini, dilakukan beberapa langkah yang mejadi inti dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Adapun kegiatan ini diawali dengan apersepsi beberapa pertanyaan seperti bagaimana kondisi lingkungan sekitar, tempat apa yang pernah dikunjungi tetapi bersih, tempat apa saja yang pernah dikunjungi tetapi kondisi lingkungan kotor. Setelah pemberian pertanyaan ini, para siswa diberikan materi berupa menyimak audio dan video animasi fabel yang berisi cerita para hewan menjaga lingkungan sekitar sungai serta bagaimana para hewan ketika mereka mendapati lingkungan sungai kotor dan penuh limbah dari sungai. Setelah menyimak fabel, para siswa diberikan pengetahuan dari mana video tersebut berasal dan bagaimana memanfaatkan perangkat teknologi untuk pengetahuan mereka. 
3.	Tahap evaluasi
Tahap terakhir dalam kegiatan ini berupa tahap evaluasi, berupa pemberian pertanyaan hal apa saja yang mereka dapatkan dari cerita fabel tersebut, bagaimana sikap yang baik dalam menjaga lingkungan, dan alasan-alasan manusia perlu menjaga lingkungan. Pada tahap ini, para siswa tidak hanya diberikan pertanyaan saja, tetapi juga diberikan kesempatan untuk bercerita singkat dan menyampaikan pendapat secara sederhana terkait pelajaran yang mereka dapatkan dari fabel tersebut serta apa yang sebaiknya dilakukan apabila kita memiliki perangkat teknologi. Dalam tahap evaluasi ini diperoleh hasil bahwa mereka sangat antusias dalam menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan yang diberikan baik secara lisan maupun tertulis. 
Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa para siswa memiliki motivasi dan ketertarikan yang tinggi serta antusias dalam mendengarkan cerita dongeng berupa fabel melalui media digital berupa video animasi yang banyak diunggah di media sosial seperti Tiktok. Para siswa memiliki antusias yang tinggi dalam menulis dan menceritakan kembali cara menjaga sungai. Mereka juga mampu menyampaikan beberapa tahapan atau langkah-langkah menjaga sungai agar tetap bersih dan terbebas dari limbah atau pencemaran. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini perlu tetap dipertahankan dan dikembangkan menjadi kegiatan yang lebih menarik di tahap selanjutnya dengan menggunakan media-media digital yang lebih variative. Dengan demikian, diharapkan para siswa tidak hanya menggunakan perangkat teknologi atau media-media digital sebagai wadah bermain saja, tetapi juga menjadi wadah dalam menemukan informasi dan pengetahuan bagi mereka.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan 


6. KESIMPULAN (Conclusions)
Literasi digital memberikan dampak terhadap kemampun literasi ekologi siswa sekolah dasar. Dengan pendekatan kreatif dan interaktif, siswa mampu memahami cara menjaga lingkungan, seperti menjaga sungai dari pencemaran sebagai bagian dari kepedulian terhadap lingkungan. Dengan demikian, kolaborasi guru, sekolah, dan orang tua diperlukan agar literasi digital dapat terintegrasi dengan baik dalam pembelajaran literasi ekologi. 
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